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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut.
1. Realitas pembelajaran sosiologi di SMA N 1 Jogonalan sudah baik. Guru 
sosiologi melakukan evaluasi secara berkelanjutan baik proses maupun 
hasil pembelajaran sosiologi. Unsur suasana pembelajaran yang 
menyangkut (motivasi belajar sosiologi, sikap siswa, kedisiplinan, 
aktivitas dan kreativitas dalam pembelajaran sosiologi) merupakan 
komponen yang menjadi perhatian guru sosiologi di samping hasil belajar 
sosiologi. 
2. Berdasarkan hasil diskusi dengan kepala sekolah dan satu guru sosiologi, 
maka model evaluasi proses dan hasil belajar sangat cocok untuk 
diterapkan secara konsisten. Cocok dalam artian model evaluasi yang 
menjadi wewenang guru dan satuan pendidikan ini akan memberikan 
informasi bagaimana perkembangan belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran sosiologi. Untuk itu, yang harus mendapat perhatian lebih 
adalah efektivitas dan efesiensi serta kepraktisan model evaluasi yang 
diterapkan. Instrumen yang dikembangkan harus praktis dan mudah 
digunakan. Terlalu rumitnya sebuah instrumen akan mempersulit guru 
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dalam melakukan evaluasi pembelajaran, apalagi menyangkut proses 
yang cukup rumit untuk dinilai.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat penulis mencoba 
memberikan saran berdasarkan teori yang telah dipelajari mengenai realitas 
pembelajaran sosiologi di SMA N 1 Jogonalan , yaitu:
1. SMA N 1 Jogonalan perlu memperbanyak model pembelajaran supaya 
siswa lebih tertarik sehingga akan dapat memperbaiki hasil belajar siswa.
2. Penilaian proses perlu ditingkatkan, hal ini akan berpengaruh terhadap 
motivasi siswa karena tidak hanya hasilnya saja yang dinilai namun juga 
pada proses pelaksanaan pembelajaran.
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